BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas dapat ditarik kesimpulan sebgai berikut :

a. Kemampuan remaja putri dalam melakukan SADARI sebelum diberikan pendidikan kesehatan model SAVI menunjukkan seluruh remaja putri tidak mampu melakukan SADARI sesuai standar operasional prosedur.

b. Kemampuan remaja putri setelah diberikan pendidikan kesehatan model SAVI, menunjukkan sebagian besar remaja putri (83,3%) mampu melakukan SADARI sesuai standar operasional prosedur.

c. Berdasarkan uji Wilcoxon Signed Rank Test dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pendidikan kesehatan model SAVI terhadap kemampuan remaja putri dalam melakukan SADARI di SMK Kepanjen.
5.2 Saran

a. Bagi Peneliti

Bagi peneliti diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan tentang model SAVI dan diterapkan di lapangan untuk menambah pengetahuan peneliti.

b. Bagi Tempat Penelitian 
Bagi tempat penelitian diharapkan untuk membuat organisasi PIK-R (Pusat Informasi dan Konseling Remaja), dimana organisasi ini dapat meningkatkan pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi, selain itu dengan organisasi ini pihak sekolah dapat bekerjasama dengan tenaga kesehatan untuk melakukan sosialisasi tentang kesehatan khususnya kesehatan reproduksi sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswinya untuk mengenali masalah kesehatan reproduksinya, contohnya kanker payudara.

c. Bagi Tenaga Kesehatan

Bagi tenaga kesehatan dapat dapat dijadikan sebagai referensi dalam melakukan pendidikan kesehatan model SAVI tentang SADARI utamanya pada remaja.

d. Bagi Responden

Bagi responden atau remaja putri di SMK Kepanjen dapat menyampaikan informasi yang telah diperoleh kepada remaja putri lainnya dan lingkungan sekitarnya.

5.3 Rekomendasi

Penelitian tentang pendidikan kesehatan model SAVI memberikan dampak yang positif dan terjadi perbaikan-perbaikan dalam proses pembelajaran terutama kemampuan, maka peneliti menyarankan kepada pihak lain untuk melakukan penelitian lanjutan tentang pendidikan model SAVI ini untuk menilai motivasi atau minat serta dilakukan penilaian pendidikan kesehatan model SAVInya sehingga peneliti dapat mengerti kekurangan dan kelebihan pendidikan kesehatan model SAVI yang diterapkan.

